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ABSTRAK

NURMILASARI. 105960192215. Analisis Kelayakan Usahatani Agroforestri
Berbasis Tanaman Kemiri di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten
Bone. Di bimbing oleh IRWAN MADO dan ARDI RUMALLANG.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan dan kelayakan
finansial usahatani agroforestri berbasis tanaman kemiri di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

Pengambilan populasi dan mpel dalam penelitian ini menggunakan
sensus, istilah lain dari sensus ad .j-\] apel jenuh. Metode sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila .- i .*""\ ppulasi dlgunakan menjadi sampel

sebagal petani kemi
an*Vaitl "’"jl_
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemiri (Aleuritesmollucana L) merupakan jenis tanaman  MPTS
(multipurpose tree species) dimana hampir semua bagian dari pohon kemiri

seperti daun buah, kulit, kay fah dan bunganya dapat dimanfaatkan, baik

r' 3 \\d nnujf/ ' S

r‘l!.t., : T n kemiri

ggara Timur, dengan luasan total
mencapai 205,532 ha (Direktorat Budidaya Tanaman Tahunan 2008).

Kemiri sebagai salah satu jenis sayuran, merupakan produk komoditi
pertanian yang digemari oleh mayoritas masyarakat Indonesia. Salah satu

penyebabnya adalah kecendrungan masyarakat Indonesia yang menyukai jenis
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masakan berbumbu lengkap. Hal ini yang menjadikan prospek budidaya kemiri
sangat digemari dan menjadi pilihan diantara berbagai kalangan petani.

Seiring meningkatnya jumlah penduduk, permintaan akan kemiri
semakin meningkat. Ketersediaannya menjadi suatu prospek usaha yang cerah.

Selama ini, petani mayoritas adalah petani perkebunan, yang mana sawit, kakao,

mempertimbangkan aspek yang

kopi, cengkeh menjadi piIih
akan datang, permintaan_kef

arus berjalan seperti

yang dilakukan oleh masyaraka emiri yang terletak di Desa
Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

Kecamatan Ulaweng merupakan salah satu daerah perkembangan usaha
yang berpenghasilan biji kemiri yang sedang berkembang untuk dimanfaatkan

sebagai salah satu bahan masakan rempah-rempah, selain menjadi bahan masakan,


http://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi
http://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia

masyarakat Desa Teamusu juga memproduksi biji kemiri sebagai pendapatan
usahatani.

Melihat kenyataan bahwa usahatani kemiri merupakan kegiatan
usahatani yang sudah lama dilaksanakan petani dan tetap eksis hingga saat ini,

mendorong penulis untuk mengadakan penelitian terutama untuk melihat

keberadaan usahatani kemiri tersebUfwsaat ini dan untuk mengetahui tingkat

kelayakan usahatani kemni -/

i Desa Teamusu Kecamatan

berbasis

penulis sendiri, masyarakat umum, petani kemiri, maupun instansi-instansi terkait

tentang bagaimana tingkat kelayakan usahatani agroforestri berbasis tanaman

kemiri di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agroforestri

Agroforestri merupakan perpaduan antara pertanian dan proses

pengembangan lingkungan atau kondisi hutan. Dengan adanya agroforestri

diharapkan dapat menjaga fungS| h bentuk proses pertanian selain itu

juga dapat meningkatkar arakat dan pemenuhan produksi
pertanian dipasar A% M”Hfzﬂ tilah yang digunakan oleh
banyak /Q/: “‘P;K'ASS q alam pengelolaan
- ihi
.;;f/

musiman dan rerumputan dalam
jumlah banyak. Ciri utama dari sistem agroforestri ini adalah kenampakan fisik
dan dinamika yang didalamnya mirip dengan ekosistem hutan alam maupun hutan
sekunder. Pada lahan agroforestri tidak terdapat perubahan yang signifikan pada
sifat fisik tanah pada hutan primer, tetapi adanya penurunan kandungan unsur hara

pada lahan agroforestri (Mahendra, 2009).



Salah satu sasaran utama dari setiap usaha pertanian termasuk
agroforestri adalah produksi yang berkelanjutan (sustainable) yang dicirikan oleh
stabilitas produksi dalam jangka panjang. Beberapa indikator terselenggaranya
sistem pertanian yang berkelanjutan adalah dapat dipertahankannya sumberdaya
alam sebagai penunjang produksi tanaman dalam jangka panjang, penggunaan

tenaga kerja yang cukup rendah, tidak

kelaparan tanah, tetap terjaganya

erupakan tanaman
berpohon besa engan-—Ketingaia apat  mencapai 25-40 meter, tumbuh
dipegunungan dapa ketinggian 1.200 meter dari permukaan laut. Biji kemiri
banyak sekali kegunaannya terutama untuk bumbu masak, bahan baku kosmetik,
bahan dasar cat atau sebagai bahan pengawet kayu (Paimin F.R 2007).

Tanaman kemiri merupakan salah satu jenis tanaman budidaya yang
diusahakan sebagai usahatani perkebunan rakyat. Usahatani kemiri telah lama

dibudidayakan petani dan merupakan sumber pendapatan penting bagi beberapa



daerah di Indonesia. Produk dari kemiri sangat beragam kegunaannya, mulai dari
kebutuhan rumah tangga sehari-hari hingga sebagai bahan baku industri.
Sekarang, produk tersebut tidak lagi hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri tetapi sudah menjadi komoditas ekspor. Dengan demikian pengembangan

usahatani kemiri memiliki prospek yang cerah untuk masa-masa mendatang.

2.3 llmu Usahatani

Usahatani merupakan ilmu yang mempelajari tentang bagaimana cara
mengelola input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal,
teknologi, pupuk, benih, dan pestisida) dengan efektif, efisien dan berlanjut untuk
menghasilkan produksi yang tinggi sehingga penerimaan usahataninya meningkat.

Dalam menyelenggarakan usahatani setiap petani berusaha agar hasil

panennya banyak. Dalam menyelenggarakan dan apa apabila hasil pertaniannya



ini berupa kopi atau lateks maka tujuannya tidak berbeda, yaitu bagaimana petani
dapat memperbesar hasil sehingga kehidupan seluruh keluarganya menjadi lebih
baik. Dengan penelitian yang lebih mendalam, maka akan ternyata bahwa petani
mengadakan perhitungan-perhitungan ekonomi dan keuangan walaupun tidak
harus secara tertulis.

Dalam ilmu usahatani dllakukan pengkajian khusus terkait
penyusunan anggaran yane -"/ K. meramal akibat-akibat yang akan
terjadi kalau dila (’p ﬁ? Ml q\ arena masa masa yang

akan d "KASSF;zh q ), \maka koefisien
\d‘hﬁf /

rup angka yang
o

L‘g‘!& Jl‘f,,_# #rr‘f 12 beruibz ahun ke

1. Tujuan akhir

Tujuan akhir usahatani keluarga adalah pendapatan keluarga petani
(Family farm income) yang terdiri atas laba, upah tenaga kerja, dan bunga modal
sendiri. Pendapatan yang dimaksud adalah selisih antara nilai produksi dikurangi

dengan biaya yang betul-betul dikeluarkan oleh petani. Sementara perusahaan



pertanian tujuan akhirnya adalah keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya,
yaitu selisih antara nilai hasil produksi dikurangi dengan biaya.
2. Bentuk Hukum

Usahatani keluarga tidak berbadan hukum.Sedangkan perusahaan

pertanian pada umumnya mempunyai badan hukum, misalnya PT, Firma, dan CV.

3. Luas Usaha
Usahatani keluargz a. berlahan sempit yang biasanya

disebut petani gure 2 rang dari 0,5 hektar.

@\. ientasinya pada

"':L
l'.'.':- \\I\i‘"!hf// o

’-‘-‘ %Eﬁ”‘-ﬁéﬁ o %
arga : &"‘ modarpers 3

eluarga lebih

Yang membedaka eluarga dengan perusahaan
pertanian terletak pada tenaga luar yang dibayar. Pada usahatani keluarga
melibatkan petani dan keluarga serta tenaga luar, sedangkan perusahaan pertanian
hanya tenaga luar yang yang dibayar. Unsur lainnya tanah dan alam sekitarnya

serta modal merupakan unsur yang dimiliki, baik usahatani keluarga maupun

perusahaan pertanian.



7. Sifat Usahatani
Usahatani keluarga pada umumnya bersifat subsistence, komersial,
maupun semi komersial (transisi dari subsistence ke komersial). Sementara

perusahaan pertanian selalu bersifat komersial, artinya selalu mengejar

keuntungan dengan memperhatikan kualitas maupun kuantitas produknya.

of the soil) dengan nama hasil pertanian dapat diperoleh. Tetapi untuk
memungkinkan diperolehnya produksi diperlukan tangan manusia yaitu tenaga
kerja petani (labor).Akhirnya yang dimaksud modal adalah sumber-sumber

ekonomi diluar tenaga kerja yang dibuat oleh manusia.



Biaya produksi dapat dibagi menjadi dua yaitu biaya-biaya yang berupa
uang tunai misalnya upah kerja untuk biaya persiapan atau penggarapan tanah,
biaya untuk pupuk, pestisida dan lain-lain.Biaya panen, bagi hasil, sumbangan dan
mungkin juga pajak-pajak dibayarkan dalam bentuk innatura. Besar-kecilnya

bagian biaya produksi yang berupa uang tunai ini sangat mempengaruhi

pengembangan usahatani. Terbataspyasjumlah uang tunai yang dimiliki petani
lebih-lebih fasilitas pengks "/ \- il ti
pembangunan pe é
/I/Q‘;évﬁ ¢ HL»KA ; o dan biaya

.:'_k s \\\‘ ‘!} uf / i<+ ang  besar

;.7;,.,. “.,,, ﬂ!}au&; "'9’}0 , \tau bunga

produksi netto, maka biaya Dlaya variabel. Tetapi pembagian
biaya tetap dan biaya variabel ini hanya pengertian jangka pendek.

Para perencana ekonomi yang bertugas merumuskan kebijaksanaan
harga, misalnya untuk menentukan harga minimum yang harus dijamin untuk

petani, maka sering dinyatakan biaya produksi rata-rata, yaitu biaya produksi total

dibagi dengan jumlah produksi. Selain itu apa yang disebut biaya produksi total
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sering belum termasuk nilai tenaga kerja petani dan biaya lain-lain yang berasal
dari dalam keluarga sendiri dan yang sukar ditaksir nilai uangnya. Yang lebih
penting bagi petani adalah biaya batas yaitu tambahan biaya yang harus
dikeluarkan petani untuk menghasilkan satu kesatuan tambahan hasil produksi
(Mubyarto, 1989).

Penerimaan usahatani adalah:nilai produksi yang diperoleh dalam jangka
waktu tertentu dan merup r'/ \'i : produk5| total dengan harga
satuan dari hasil.p! u’<’ P,q MU’HQ apatan merupakan hasil
pengur F\K AS 4..41145 :‘;f\ :
< \\i“"ﬁ J-
or

- H
1B '31 [8(c} q. 1; l < N gV digariskan

G ﬂ merupakan

a. Kegiatan

al, termasuk

2
i

pilihan manajemen

usahatani. Pe gga pasca panen
adalah masa ye usahatani itu layak
dilaksanakan untuk kemajua edar kepasrahan bagi petani untuk
memilih kegiatan usahatani yang dilandasi oleh pemahaman klasik, yakni
pemahaman bertani yang hanya sekedar karena pilihan profesi turunan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga saja tanpa perlu mengembangkan inovasi agar
kegiatan usahatani sebagai pilihan utama untuk mendorong perekonomian yang

lebih maju.
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Menurut soekartawi (2006), pendapatan adalah selisish antara
penerimaan dan semua biaya, adapun fungsi pendapatan memenuhi kebutuhan
sehari-hari dan kebutuhan kegiatan usahatani selanjutnya. Keuntungan atau profit
adalah pendapatan yang diterima oleh seseorang dari penjualan produk yang

dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam membiayai produk.

Pd= TR-TC

Keterangan:

suatu usaha dikatakan layak kalau keuntungan yang diperoleh dapat menutup
seluruh biaya yang dikeluarkan, baik biaya yang langsung maupun yang tidak
langsung.

Kelayakan merupakan kata kunci yang harus dipegang oleh para
pengelola lembaga keuangan dan merupakan kriteria yang paling pokok dalam

membiayai suatu jenis usaha, jadi jangan sampai terjadi suatu pembiayaan

12



diluncurkan tanpa ada analisis kelayakan. Maka dari itu, jika suatu usaha tidak
layak, khususnya ditinjau dari segi ekonomi tetapi tetap dibiayai, maka resiko
yang akan timbul adalah kemacetan usaha akibat dari kerugian. Bila modal usaha
merupakan pinjaman dari suatu lembaga keuangan, maka akan terjadi kemacetan

atau tunggakan pengembalian. Atas dasar itulah, maka kemampuan menilai

kelayakan suatu usaha bagi r. a usaha dan atau pengelola Lembaga

Keuangan Mikro (L \-: ang sangat pokok dan sangat

menentukan bagi o i,-:-:"') MU Hm ;?d,\; a agribisnis dan bagi

suatu LK /6 P;KASSA hﬂ
© %

4

o \\dﬂi:,,//

i_..r 'ﬁ% ,._1111‘5_-,-, a pe

endah karena jika R/C = 1 berarti
perusahaan hanya mencapai kondisi pulang pokok. Artinya jumlah penerimaan
perusahaan yang diperoleh hanya sebesar modal yang digunakan untuk
memperoleh penerimaan tersebut.Jika R/C < 1 berarti penggunaan modal rugi

karena jumlah penerimaannya lebih kecil jumlah modal yang digunakan. Dapat

13



disimpulkan bahwa nilai R/C Ratio yang makin lebih besar dari 1 berarti
penggunaan modal makin efisien.
R/C Ratio merupakan perbandingan antara penerimaan (TR) dan

pengeluaran (TC). Untuk menghitung nilai R/C ratio dihitung dengan

menggunakan rumus:

bidang pertanian di pedesaan karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi. Petani
menyelenggarakan usahatani kemiri untuk memperoleh hasil sehingga kehidupan
seluruh keluarganya menjadi lebih baik. Namun yang seringkali menjadi masalah
dalam kegiatan usahatani kemiri oleh para petani adalah rendahnya produktivitas

kemiri yang berakibat pada rendahnya efisiensi pengolahan biji kemiri.

14



Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah kegiatan usahatani
tersebut secara keuangan dapat dikatakan layak dari data biaya dan pendapatan
maka dilakukan beberapa pengukuran atau perhitungan kriteria kelayakan dengan

analisis yaitu; analisis R/C adalah singkatan dari Return Cost Ratio, benefit cost

ratio (B/C). Setelah mendapatkan hasil tentang studi kelayakan agroforestri

15



[ Agroforestri ]

A 4

[ Usahatani Kemiri ]

Gambar 1. Ke y ik an e avakalt.l groforestri berbasis
tanan esan leainl

Bone:
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I11. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di perkirakan akan di laksanakan kurang lebih 2 bulan

lamanya pada bulan mei hingga bulan juni 2019, di Desa Teamusu Kecamatan

Ulaweng Kabupaten Bone.

i
[T
Q"{f
mempertimba lal T O [oNY ang terbagi atas tiga
profesi dalam
penggarap sebanyak 15 orang, petani pemilik (bukan penggarap) sebanyak 10
orang, dan petani penggrapa (bukan pemilik) sebanyak 5 orang. Kemudian

memilih petani yang berprofesi sebagai pemilik sekaligus penggarap usahatani

kemiri sebagai sampel.



3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini adalah:
1. Data kualitatif adalah jenis data dari hasil penelitian yang lebih berkenaan

dengan interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.

2. Data kuantitatif adalah data yang menggunakan instrument penelitian, berupa

'l: llnl'i'
g_.sfa. il

rfungsi untuk
mengungkap vrial s am n ini metode
pengumpulan dé
1. Kuesioner

Menurut sugiyono (2013) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya yang selanjutnya responden diminta untuk mengisi

daftar pertanyaan tersebut.
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2. Observasi

Menurut sugiyono (2013) observasi sebagai teknik pengumpulan data
mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu
wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka obeservasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek

alam yang lain. Observasi adalah stimber yang dilakukan dengan mengadakan

atat data-data dari
amatann Ulaweng
Kabupaten Bone.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dengan menggunakan rumus

pendapatan dan kelayakan.
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1. Pendapatan

Untuk menghitung pendapatan usahatani agroforestri tanaman kemiri
menurut (soekartawi, 2006) dengan menggunakan:

Pd=TR-TC

Keterangan : Pd = Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan.(’

TC = Total Bi .v/ \
sis Kel: ,.(qp..s MUH

V/ 22" o KAS -
/ Q;‘“ \%\!‘h_ n.. . dikenal sebagai

. o \\\\d“il,ff watik hal ini

""i [t .-\.,\JW" b
S u{%,«_;

b

Y= Output

FC = Fixed Cost (biaya tetap)
VC = Variable Cost (biaya variabel)
Selain dari rumus di atas, R/C ratiojuga dapat dihitung dengan

menggunakan rumus matematik sebagai berikut:
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R/C Ratio = Jumlah Penerimaan (TR)
Jumlah biaya (TC)

FC (biaya tetap) biasanya diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan
dalam usahatani yang besar kecilnya tidak tergantung dari besar kecilnya output
yang diperoleh. Misalnya iuran irigasi “pajak, alat-alat pertanian, sewa lahan dan
mesin. Selanjutnya VC (bie / \-., a diartikan sebagai biaya yang
gﬁ% ML' ".ﬂ aruhi oleh perolehan

A b
S & i\'\\\*‘!'!!tfé
J f&"‘f I* e

-adalyad-Otaya usahatani yang.«Ka () ihitung ,

v 4

2. Petani kemiri adalah orang yang melaksanakan kegiatan usahatani kemiri di
Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

3. Penerimaan usaha adalah jumlah produksi dikali dengan harga jual.

4. Kelayakan usaha agribisnis adalah upaya yang mengetahui tingkat kelayakan
atau kepantasan untuk dikerjakan dari suatu jenis usaha, dengan melihat

beberapa parameter atau kritera kelayakan tertentu.
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5. Produksi adalah jumlah kemiri yang dihasilkan dalam sekali proses produksi.

6. Biaya produksi adalah total biaya yang diperlukan pada usaha agroforestri
berbasis tanaman kemiri dalam melakukan kegiatan usaha tersebut.

7. Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang relative tetap jumlahnya,dan
terus dikeluarkan walaupun produksi yang diperoleh banyak atau sedikit. Jadi,

besarnya biaya tetap ini tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang di

10 ENCGADdle | ""_ﬂ‘-“ a I.: ,""=I jicie] L al'l haSlI
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Letak Geografis

Desa Teamusu terletak di wilayah Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone

yang memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut:

. Tanah Perkebunan

Desa Teamusu memiliki iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai
39°C, serta memiliki dua tipe musim yakni musim kemarau dan musim hujan
dalam tiap tahunnya, namun seiring berjalannya waktu dan kondisi cuaca yang
tidak menentu maka rata-rata perbandingan musim penghujan lebih besar dari

pada musim kemarau.



4.2 Kondisi Demografis

4.2.1 Jumlah Penduduk dan Pertumbuhannya

Populasi penduduk di Desa Teamusu diklasifikasikan kedalam jumlah
kepala keluarga dan jumlah penduduk per jiwa. Adapun jumlah penduduk di Desa

Teamusu ini dapat dilihat pada Tabel

1\1“"".- ;r -

L ':‘__..'
; S - E\ﬁ‘ﬂ%ﬁd@?
A

=73

Juk sebanyak

485 % dan

Desa Teamus WEno nlah penduduk jenis

kelamin perempuan lebih banyak dari pada jenis kelamin laki-laki.

4.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia

Usia seringkali dijadikn patokan untuk menggambarkan produktivitas

dan berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2018, di Desa Teamusu memiliki
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jumlah penduduk sebanyak 1.024 jiwa, yang tersebar dalam beberapa kelompok
umur. Penyebaran penduduk di Desa Teamusu dapat dilihat pada tabel 0.2.

Tabel 0.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Usia Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No | Kelompok Umur | Laki-laki | Perempuan | Jumlah | Persentase

(tahun) ji (jiwa) (%)
0-6 30 257 12,6

191 9,4

12,9

-t

mvj : ik berdasarkan kelompok

ini menjelaskan bahwa jumlah penduduk di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Bone menduduki peringkat terbanyak pada usia muda dibandingkan

jumlah lanjut usia dan usia lain.
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4.2.3 Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

Secara umum Desa Teamusu adalah wilayah yang mempunyai letak
wilayah dengan ketinggian dari permukaan laut. Masyarakat Desa Teamusu pada
umumnya bermata pencaharian sebagai petani, namun demikian ada pula

penduduk yang bekerja di sector lain. Untuk lebih jelas kondisi mata pencarian

penduduk di Desa Teamusu dapa ) da tabel 0.3.
Tabel 0.3 Jumlah P Pencarian Desa Teamusu
Kecam
. '
No ’ Vi sentase (%)
5 -
3 T ._.-,:..; B 1
4 —\\.- = 0
5 o ,3
6 1,8
7 ¥ & 2,1
8 v 2,5
2 /4
9 \ h L 1,6
. 100

Sumber: Kantor Desa Teamusu, 2019.

Tabel 0.3 menunjukkan bahwa mata pencarian utama adalah petani
dengan jumlah 554 jiwa atau 66.6 % jumlah tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar penduduk di Desa Teamusu mengantungkan hidupnya pada sektor
pertanian. Sedangkan mata perncarian yang terendah adalah Bidan dengan jumlah

3 jiwa atau 0.13 %.
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4.2.4 Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Pembangunan pendidikan dititik beratkan pada peningkatan mutu dan
perluasan kesempatan belajar di semua jenjang pendidikan mulai dari taman
kanak-kanak sampai kepada perguruan tinggi. Upaya peningkatan pendidikan
yang ingin di capai tersebut agar menghasilkan manusia seutuhnya, sedangkan

perluasan kesempatan be

tahunnya mengalami _pel

Y7 . nS MUH

penduduk. Tingkais | J'iP‘ , 4«’3 ailisu Kecamatan Bone
22", pKA W

dapatdil' .@\P‘ 834 -qf

/ ,.i . F nL

he lh ':.:" .. 2 ‘ig!}h' ,‘a 4

S 0 Qﬁﬂi&ﬁ‘ﬂ‘t 2
) SOSEANNZ

d, agar penduduk usia sekolah setiap

ngan laju pertumbuhan

o &

=
=

g

Q

£
-

2

Sumber: Kantor Desa Teamusu, 2019.

Tabel 0.4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan penduduk di Desa
Teamusu yang tertinggi adalah tingkat tamat SMA dengan 522 jiwa atau 42.5%.
sedangkan tingkat pendidikan terendah adalah tingkat tamat D3 dengan 7 jiwa

atau 0,5 %. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduknya sampai di
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jenjang SMA karena penduduknya banyak yang memilih langsung bekerja dari
pada melanjutkan kejenjang yang lebih tinggi di sebabkan karena faktor ekonomi
serta ada pula yang langsung menikah setelah lulus SMA.

4.2 .5 Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat menentukan aktivitas masyarakat.Jenis
sarana dan prasarana di Desa Teaflu ecamatan Ulaweng Kabupaten Bone

dapat dilihat pada Tab

\ d
Tabel 0.5 Ju ecamatan Ulaweng
* - Fl o
~
2 '-'H} X
3 d - —
Z ;
5
6 L & -
7 v 1
A\ 7, /A
8\ /AR
9 A 3
10 1
11 Tangki Air Bersih 1
Jumlah 23

Sumber: kantor Desa Teamusu, 2019.
Tabel 0.5 menunjukkan bahwa sarana dan prasarana di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone cukup memuaskan. Hal ini menjelaskan

bahwa sarana dan prasaran sangat penting sebagai alat penunjang keberhasilan
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suatu proses yang dilakukan. Dengan demikian, suatu proses kegiatan yang akan
dilakukan tidak akan dapat mencapai hasil yang diharapkan sesuai dengan
rencana, jika sarana dan prasarana tidak tersedia.

4.3 Kondisi Pertanian

Sebagian penduduk yang ada di daerah penelitian ada yang bekerja di

asta, pedagang, peternak dan

pertanian kemiri mendorong masyarakat beralih profesi ke sektor pertanian dan
ini bisa di lihat semakin banyak kebun tanaman kemiri masyarakat yang sengaja
di tanam di lahan perkebunan masyarakat Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng

Kabupaten Bone.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas petani responden yang di uraikan berikut menggambarkan

beberapa aspek vyaitu umur responden, tingkat pendidikan, pengalaman

berusahatani, jumlah tangguan luas lahan. ldentitas seorang
< ases penelitian karena dapat

umur dari es[ 2 4‘? nokan umur dari
responden . o1 fore s P tersebut dapat di
klaifikasikan dalam bentuk-Kelompok denga erval tertentu dan lebih jelasnya

dapat di lihat pada Tabel 0.6.



Tabel 0.6 Klasifikasi Responden Menurut Kelompok Umur di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No Umur (tahun) Jumlah Responden (Jiwa) Persentase (%0)
1 29-35 5 16,6
2 36-42 4 13,4
3 43-49 50
50-56

=7 S mu%\\
.@611EKASSAI‘ ..@

Y
L}

tanaman kemiri di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

5.1.2 Tingkat Pendidikan Responden

Petani yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi akan

mempengaruhi cara berfikir sehingga menyebabkan petani Kemiri lebih dinamis
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dalam menjalankan usahataninya. Dan untuk lebih jelasnya tingkat pendidikan
responden di Desa Teamusu dapat dilihat pada Tabel 0.7.

Tabel 0.7 Klasifikasi Responden Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No Tingkat Pendidikan Jumlah Responden Persentase (%0)
Tidak Tamat SD 4 13,33
43,33

o O &~ W -

fﬂ?hhﬂ Hﬂfﬂi di karenakan rata-
rata masyarakat dulu tidak teria u-memperhatika jenjang pendidikan, masyarakat
disana lebih memilih langsung menjadi petani di banding harus bersekolah di
samping itu dukungan moril dan materil dari orang tua terdahulu yang kurang

mendukung.
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5.1.3 Pengalaman Berusahatani

Pengalaman berusahatani yang dimaksud terlibat dalam mengelola
usahataninya. Pengalaman yang diperoleh dalam berusahatani juga merupakan
salah satu faktor yang menentukan dalam pengambilan keputusan karena petani

belajar dari pengalaman yang di lalui, maka petani pada umumnya sangat berhati-

hati dalam mengambil A* engetahui lebih jelas pengalaman

berusahatani responden.eag

g‘i ,Pks MU H‘q .#ar}’\ erusahatani di Desa

- /"_ﬁ:-‘;gﬁ\“-*”@&'m z"?ﬂ
/é' \\\ﬂd M{f//

) "—:1--..11 A% __5_-_.;; 't":j';"f -
\ N a2
u—%@‘fﬁ&‘-

Zen S,

14-20 dan 21-27 tahun de asing 10 orang (33,33
%). Sedangkan yang terendah adalah 7-13 tahun dengan jumlah responden 4
orang (13,33%). Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman berusahatani Kemiri di
Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone lebih dominan banyak

berada pada 14-20 dan 21-27 tahun dengan jumlah responden masing-masing 10

orang (33,33%), yang berarti pengalaman berusahatani responden sudah tergolong
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lama. Hal ini tentu berpengaruh dalam pengelolaan Tanaman Kemiri masing-
masing responden khususnya dalam pencapaian hasil produksi yang lebih baik.
Sesuai dengan pendapat Soekartawi (2006), bahwa pengalaman berusahatani yang

cukup lama menjadikan petani lebih matang dan lebih berhati-hati dalam

mengambil keputusan terhadap usahataninya.

Persentase
(%)

100

Jumlah 100

Sumber: Data Primer setelah diolah 2019.

Tabel 0.9 terlihat bahwa jumlah tanggungan keluarga yaitu sebanyak 1-6
dengan jumlah responden sebanyak 30 orang (100 %). Hal ini dapat disimpulkan
bahwa jumlah tanggungan keluarga petani yang diteliti di Desa Teamusu

Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone dikatakan keluarga kecil karena jumlah
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tanggungan lebih banyak berada pada antara 1-6 orang saja dengan jumlah
responden 30 orang atau persentase sebesar (100%). Hal ini sejalan dengan
pendapat Soekartawi (2006), bahwa jumlah tanggungan keluarga sangat
mempengaruhi petani dalam mengolah usahataninya, yaitu selain karena dorongan
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya juga karena anggota keluarga

tersebut dapat membantu dalam méngambil keputusan dan dalam mengelola

-

Jumlah

Sumber: Data primer setelah diolah 2019

Tabel 10 menunjukkan bahwa luas lahan petani responden yang di
tanami tanaman kemiri terbanyak adalah 1 hektar dengan jumlah responden 13

orang atau dengan persentase sebesar (45,9%), sedangkan yang mempunyai luas
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lahan yang terendah yang di tanaman kemiri adalah 1,5-2 hektar dengan jumlah
responden 5 orang (17%) . Hal ini disimpulkan bahwa luas lahan 1 hektar lebih
banyak petani yang membudidayakan tanaman Kemiri sehingga penghasilannya
pun bertambah karena adanya tanaman kemiri di Desa Teamusu Kecamatan

Ulaweng kabupaten Bone.

5.3 Jumlah Tanaman Kemiri

'i anaman kemiri di setiap

Berdasarkaf ‘ip"ﬁ' h!u!l'ﬁl

/: ,_,‘mb\‘{tﬁ. S et 4@/&;\ ~ Ias lahan yarT?
\\\dﬁlﬁf/’

Sumber: Data primer setelah diolah 2019.

Tabel 11. Terlihat bahwa banyaknya jumlah tanaman kemiri yang
ditanam pada petani yaitu 5-10 pohon dengan luas lahan 0,5- 1 hektar sebanyak
18 orang dengan persentase sebanyak (65,4%), Sedangkan yang terendah adalah
16-20 pohon Kemiri dengan luas lahan 1,5-2 hektar dengan jumlah responden 3

orang (15%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah tanaman kemiri atau jumlah

36



pohon dalam lahan responden di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten
Bone lebih banyak pada lahan dengan jumlah tanaman kemiri sebanyak 5-10
pohon hal ini disebabkan karena petani .menyesuiakan dengan luas lahan yang
mereka miliki, semakin luas lahan yang petani miliki maka jumlah pohon kemiri

yang mereka juga miliki cukup banyak.

5.4 Jumlah Produksi

Produksi ! k. yang dihasilkan petani
responden Tabel 12.
> &
Tabel Teamusu
54 -
o Ll (s 0
N 9z paian se (%0)
1 —c\ — 7
B ) L)
2 ¥ = 4,6
3 - L/ 17,7
I : 100
L]
- [ ]
Sumber: Data 19

Tabel 12 terlihat bahwa Juml.ah petani responden yang memiliki jumlah
produksi sebanyak 60-130 Kg sebanyak 15 orang petani dengan persentase
sebesar (57,7%). Jumlah petani responden yang memiliki jumlah produksi 131-
160 Kg sebanyak 9 orang petani dengan persentase sebesar (24,6%) , dan jumlah
petani responden yang memiliki jumlah produksi 161-258 Kg sebanyak 6 orang

dengan persentase sebesar (17,7%) . Pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah
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produksi yang di hasilkan tergantung banyaknya jumlah pohon kemiri yang ada

pada lahan petani atau tergantung dari luas lahan yang di miliki petani responden

di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

5.5 Pengeluaran Biaya

-I.u

-‘h alah q- ray ~gar 4»;-‘2"':1'.?& dtcdl ‘"!Jr KO
A art ke 7 L

Pajak 27.174
Jumlah 27.000
2 Biaya Variabel 227.000
Total Biaya Produksi 254.000

Sumber : Data primer setelah diolah, 2019.
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Tabel 13 menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap per hektar dari pajak
sebesar Rp 27.000 dan rata-rata biaya variabel per hektar sebesar Rp.227.000,
sehingga jumlah rata-rata total biaya produksi per hektar sebesar Rp. 254.000. Hal
ini dapat di simpulkan bahwa total biaya variabel lebih banyak dibanding total
biaya tetap disebabkan karena biaya tetap dalam budidaya tanaman kemiri ini

tidak menggunakan alat-alat pertapian,seperti cangkul, parang, sabit dan lain
sebagainya sehigga tidak ael? n/

I_v__._l‘,',nw. ﬁ}% @ emiri di Desa
l "\

-9
141
33.000
Total Penerimaan 4.215.000
2 Tota Biaya (Rp)
a. Biaya variabel (Rp) 227.000
b. Biaya tetap (Rp) 27.000
Total Biaya 254.000
3 Pendapatan (Rp)
a. Penerimaan (Rp) 4.215.000
b. Total Biaya (Rp) 254.000
Total Pendapatan 3.961.000

Sumber : Data primer setelah diolah 2019.
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Tabel 14 dapat dilihat bahwa rata-rata penerimaan per hektar yang
diperoleh petani responden di Desa Teamusu sebesar Rp 4.215.000 nilai tersebut
diperoleh dari 1 hektar dibagi dengan jumlah luasan hektar responden yang sudah
dirata-ratakan (0,92) jadi 1/0.92x3.878.000 (jumlah penerimaan rata-rata) jadi
hasilnya yaitu Rp. 4.215.000. Jumlah rata-rata produksi per hektar sebanyak 141
Kg. Rata-rata total biaya yang dikelu®
hektar sebesar Rp 254.000 #*/ a diperoleh dari rata-rata total biaya
variabel sebesar R A' P_E‘ M” H;ﬂ}’\ total biaya tetap sebesar

o iy

Jata-ra Apatan yai aroleh pele : dalam satu
Q/ e | en

\‘ / 4‘) : ah,_rata-rata
%

lenga 5 ? 1 sebesar

IO - '
1‘ ‘% o esa Teamusu

an petani responden dalam luasan per

petani, selain dari pada itu pe esponden usahatani kemiri dapat

berpenghasilan banyak tergantung dari jumlah produksi yang diperoleh oleh

petani responden.

5.7 Analisis R/CRatio
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Untuk mengetahui besarnya tingkat ekonomi yang diperoleh petani
dalam usahatani kemiri, maka dapat dilakukan uji R/C Ratio, yaitu Total Revenue
(penerimaan) dibagi dengan Total Cost (pengeluaran). Untuk lebih jelasnya R/C
Ratio dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Rata-rata R/C Ratio Setiap Panen Usahatani Kemiri di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

Total Penerimaan dengan .sél 4.215.000

254.000

\\wm,;; / =

"" "h.. ﬁ EMJMJ?{ VJ..'?' -

usahatani tersebut

menguntungkan.
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V1. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan dapat di tarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Jumlah pendapatan usahatani kemiri di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng

dalam satu kali produksi yaitu

dalam tanah se dak=miudah eha-longsor apatah lagi tanaman kemiri

hanya ditanam di daerah pegunungan atau dataran tinggi.
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KUISIONER PENELITIAN
Analisis Kelayakan Usahatani Agroforestri Berbasis
Tanaman Kemiri Di Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng
Kabupaten Bone
Oleh:
Nurmilasari/105960192215

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian
No. Responden  :...........
Hari/Tanggal e

© oo N o g b~ W DN =D

10.

2. Apakah di lahan Anda hanya di tanami pohon kemiri? Ya/ Tidak
Jika Tidak, silkan menuliskan tanaman lain yang Anda usahakan?

3. Status lahan :

a.Milik Sendiri b. Sewa c. Bagi Hasil d. Lainnya

4. Berapa luas lahan yang Anda miliki?
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5. Berapa orang anggota keluarga Anda yang ikut terlibat langsung dalam

kegiatan usahatani tanaman kemiri?

A7 s

6. Pengeluaran Lain-Lain
1. luran kelompok tani TRPe /Musim
2. Pajak TRP /Musim

/%?4%'3

5L 20

6.1.KJJ w.b

—

7. Siapa yang menentukan harga jual?
a. pembeli b. penjual c. pasar d. lainnya

JAWEAD ... a e re e aaenra s
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Lampiran 1. Identitas Responden Desa Teamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten

'\"'l'l‘!"l'l'j'ﬂ

ot r'ﬁ.jr H

Bone.
No | Nama Umur | Tingkat Jum. Tang. | Luas | Pengalamanusa
Responden | (tahun) | Pendidikan | Kel (orang) | lahan | hatani (Thn)
(Ha)
1 Asriadi 42 SLTA 3 2 20
2 Hatimah 46 SLTP 1 1 26
3 Gusnidar 48 SLTP 1 1 29
4 Nemma 47 1 2 20
5 Sompe 2 0,5 27
6 | Hj.herman 4 0,5 25
7 Rustang 1 19
8 Sebba 15 7
9 Edi 1 9
1 23
1 14
1 30

30
24

25

19

29

25

17

15

18

32

10

23

26

20

32

Saripuddin

20

Dunaya

22

Jumlah

643

Rata-rata

1,14

21,44
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Lampiran 2. Rekapitulasi Biaya Tetap Usahatani Kemiri di Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No. Resp | Luaslahan | Pajaklahan (Rp/Ha) JumlahBiayaTetap

1 2 40.000 40.000
2 1 25.000 25.000
3 1 25.000 25.000
4 2 40.000 40.000
5 0,5 20.000 20.000
6 20.000 20.000
7 25.000
8 35.000
9 25.000

35.000

25.000

25.000

25.000
. .20.000
©/25.000
20.000
35.000
20.000
25.000
20.000
20.000
20.000
25.000
20.000
25.000
20.000
25.000
20.000
: 25.000
30 05 20.000 20.000
Jumlah 275 750.000 750.000
Rata- 0,92 25.000 25.000
rata
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Lampian 3. Rekapituasi Biaya Variabel Usahatani Kemiri Desa Teamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No | Luas Tenaga Kerja Pupuk(Rp) Total
Resp | Lahan/ BiayaVar

Ha iabel (Rp)

Panen Angkut
Hok | Nilai (Rp) | Hok | Nilai (Rp)

1 2 2 140.000 | 4 60.000 275.000 |  475.000
2 1 1 70.000 | 2 30.000 92.000 |  192.000
3 1 1 70.0 30.000 92.000 | 192.000
4 2 2 60.000 275.000 |  475.000
5 0,5 1 5.000 69.000 |  154.000
6 0,5 1 000 69.000 |  154.000
7 1 Py ) 4 L 92.000 | 192.000
8 15 /4 %, 138.000 | 323.000
9 1/ . 4 2.000 | 192.000
10 000 | 323.000
1 192.000
1 ; y 192.000
13 0.00012 7 " 0 192.000
14 ~—170 00 = 154.000
15 —— 70,0k = 9 192.000
16 — z - 154.000
17 —140. —-— 323.000
18 | QD0 el 000 | 154.000
19 A\ 000 | 192.000
20 L g 5. n .000 | 154.000
21 .000 | 154.000
22 |o, /69.000 | 154.000
23 |1 92,000 | 192.000
24 |05 OF . 69.000 | 154.000
25 |1 92.000 |  192.000
26 |05 : 69.000 |  154.000
27 |1 1 70.000 | 2 30.000 92.000 |  192.000
28 |05 1 70.000 | 1 15.000 69.000 |  154.000
29 |1 1 70.000 | 2 30.000 92.000 | 192.000
30 [05 1 70.000 | 1 15.000 69.000 |  154.000
Jmla | 27,5 35 2.450.000 | 51 885.000 | 2.988.000 | 6.263.000
h
Rata | 0,92 1,17 81,67 | 1,7 29,500 99.600 | 208,767
-rata
Bula | 0,92 1,17 82,00 | 1,7 29.500 99.600 |  208.800
tkan
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Lampiran 4. Rekapitulasi Total Biaya Usahatani Kemiri di
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

Desa Teamusu

No. resp Luas BiayaVariabel (Rp) BiayaTetap | Total Biaya
lahan (Rp) (Rp)

1 2 475.000 40.000 515.000
2 1 192.000 25.000 217.000
3 1 192.000 25.000 217.000
4 2 475.000 40.000 515.000
5 0,5 .. 154.000 20.000 174.000
6 0,5 #4.154.000 20.000 174.000
7 1 ' 192,900 25.000 217.000
8 1,5 ‘ 35.000 358.000
9 1 /J A MILEZA . . \ 25.000 217.000
10 . Lo s "“'MM, 25,000 358.000
192,500 _"ly___,. 1000, | 217.000
§ 217.000

v{*t

"A‘;_J'
O‘,r

o

35,000 © | 358.000
), 174,000

| 217.000
0. | 174.000

i

217.000
. 174.000
1217.000
' 1174.000

______ 04~ 174.000

J0py 174.000

5 217.000

174.000

217.000

174.000

. 217.000

20.000 174.000

: 25.000 217.000

30 05 154.000 20.000 174.000

Jumlah 27,5 6.263.000 750.000 7.013.000

Rata- 0,92 208.767 25.000 233.767
rata

Per 1 Ha 226.921 27.174 254.095

Bulatan 227.000 27.000 254.000

50



Lampiran 5. Total Produksi dan Penerimaan Usahatani Kemiri di DesaTeamusu
Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone.

No. resp | Luaslahan | Produksi (Kg) | Harga per Kg | Penerimaan(Rp)
1 2 258 30.000 7.740.000
2 1 125 30.000 3.750.000
3 1 164 30.000 4.920.000
4 2 250 30.000 7.500.000
5 0,5 65 30.000 1.950.000
6 0,5 69 30.000 2.070.000
7 1 144 30.000 4.320.000
8 1,5 : 30.000 5.820.000
9 1 30.000 3.900.000
10 1,5 30.000 5.910.000
11 1 .000 4.590.000
12 4.410.000
13 3.750.000
14 » 2.160.000
1 4.500.000
. 0.000

.850.000

i .010.000

5907 0 .770.000

~ighs = 2.070.000

T A 0 4.740.000

2 ¥, i~ 2.100.000
23 259 0. ~3.900.000
24 |G A 2.100.000
25 y ‘| 4.350.000
26 2.070.000
27 s /i 4.410.000
28 \ ¥ L 1.980.000
29 A\ A D 4.650.000
30 2.160.000

Jumlah | 27,7 : 900.000 116.340.000

Rata- 0,92 129.27 30.000 3.878.000
rata

Per 1 Ha 140.51 32.608 4.215.217
Bulatan 141 33.000 4.215.000

Keterangan : 0,92 yaitu jumlah luasan Hektar keseluruhan petani responden dari
27,5 hektar dibagi dengan 30 responden maka hasilnya rata-ratanya
sebanyak 0,92 hektar. Sedangkan untuk mendapatkan hasil per
hektar yaitu dengan cara 1 hektar/ 0,92 di kali dengan angka yang
sudah di rata-ratakan, maka hasilnya sama dengan yang diatas.
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Lampiran 6 Rekapitulasi total penerimaan dan total pendapatan

No. resp Luas Total Penerimaan Total Biaya | Pendapatan
lahan (Rp) (Rp)

1 2 7.740.000 515.000 7.225.000
2 1 3.750.000 217.000 3.533.000
3 1 4.920.000 217.000 4.703.000
4 2 7.500.000 515.000 6.985.000
5 0,5 1.950.000 174.000 1.776.000
6 0,5 .070.000 174.000 1.896.000
7 1 217.000 4.103.000
8 15 358.000 5.462.000
9 1 217.000 3.683.000
10 1,5 358.000 5.552.000
11 4.373.000
4.193.000

3.533.000
1.986.000
.4:283.000
.716.000
5.492.000
1,836.000
4.553.000
|| 1.896.000
)« 14.566.000
0. 1.926.000

17/
]

06,1~ 3.683.000

4000 | | 1.926.000

217.000 |  4.311.000

: 1.896.000

T 4.193.000

TUSTAW A AN [ 1.806.000

. 4650.000 | 217.000 4.433.000

30 0,5 1160000 | 174.000 1.986.000

Jumlah 27,5 116.340.000 7.013.000 | 109.327.000

Rata- 0,92 3.878.000 233.767 3.644.234
rata

Per 1 Ha 4.215.217 254.095 3.961.000

Bulatan 4.215.000 254.000 3.961.000
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Lampiran 7 .Analisis R/C Usahatani Kemiri di Desa Liliriawang Kecamatan

Ulaweng Kabupaten Bone.

LY e
Zz..

7406007
i

G000

No responden Penerimaan (Rp) Total Biaya (Rp) R/C
1 7.740.000 515.000 15
2 3.750.000 217.000 17
3 4.920.000 217.000 23
4 7.500.000 515.000 15
5 1.950.000 174.000 11
6 2.070.000 174.000 12
7 217.000 20
8 358.000 16
9 217.000 18
10 358.000 17

21
20
17

12

L 2000000 T 12

20

12

: WX 20

TUSYTH L AN P 11

— 650.000 | ~217.000 21

30 2.160.000. | 174.000 12

Jumlah 116.340.000 7.013.000 493
Rata-rata 3.878.000 233.767 16,589
Per Ha 4.215.000 254.000 16,594
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Peta DesaTeamusuKecamatanUlawengKabupaten Bone
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Dokumentasi

Gambar 2.Wawancara Responden
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Gambar :Biji Kemiri yang Berjatuhan

58



PEMERINTAH KABUPATEN BONE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jenderal Ahmad Yani No. 3 WatamponeTelp. (0481) 25056

IZIN PENELITIAN
Nomor: 070/12.582/V/IP/IDPMPTSP/2019

DASAR HUKUM :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan, dan Prapan limu Pengetahuan Teknologi;
2. Peraturan Menteri Dalam Neg .J' o 7 Tahun 2014 tentang Perubahan Peraturan

Menteri Dalam Negeri ]N&™; woMun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi
IODRASS

at | Pembina Utama Muda

“Nip - 19660717 198603 1 009

Tembusan Kepada Yth.:
1. Bupati Bone di Watampone.
2. Ketua DPRD Kab. Bone di Watampone.

3. Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kab. Bone di Watampone.
4. Camat Ulaweng Kab. Bone di Taccipi,

5. Kepala Desa Teamusu Kec. Ulaweng di Teamusu.
6. Arsip.

59



= VLTI AR BT

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 16649/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.
Lampiran : - Bupati Bone
Perihai  : Izin Penelitian

Pangkat ; Pembina Utama Madya
Nip : 19610513 199002 1 002
Teertusan Yih
1, Kotus LP3M UNISWOH Makassar o Makassar,
2. Pamingge),

SMAP PTSP 2305-2019

. - Jl.Boucenvlle No.5 Teln. (04111 441077 Fax. (04111 448924

60



by Nurmilasari Nurmilasari

Submission date: 24-Jul-2019 10:26AM {UTC+0700)
Submission 1D: 1154519161

File name: Skripsi docx (75 48K)

Word count: 7070

Character count: 44403

61



ANALISIS KELAYAKAN USAHATANI AGROFORESTRI
BERBASIS TANAMAN KEMIRI DI DESA TEAMUSU
KECAMATAN ULAWENG KABUPATEN BONE

CRIGINALITY REPORT

9,

SIMILARITY INDEX

4

STUDENT PAPERS

62



Nama

Nim

Tempat Tanggal Lahir
Alamat / Asal Daerah
Nomor HP
Pembimbing

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
PRODI AGRIBISNIS FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
TAHUN 2019
‘Nuamiasarl FadR|

05960191

NO
|
3

\\ d. Il.f//

L-- 1\-“}{{\&_":{”;

o 9
o | f :

Ketua Program Studi Agribisnis

63



RIWAYAT HIDUP

Nurmilasari, lahir di Bone pada tanggal 24 juli 1997, anak

keempat dari empat bersaudara dari pasangan Alm Fahri dan

berjudul “Analisis Kelayaka

Desa Tamusu Kecamatan Ulaweng Kabupaten Bone”.

64



